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RINGKASAN

Rambutan Nephelium lappaceum L) merupakan salah satu tanaman
hortikultura terpenting yang menjadi salah satu &odimn ekspor Indonesia.
Pengembangan ekspor rambutan memiliki peranan yamgat strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Akan tetapapai saat ini apabila
dibandingkan dengan Thailand, kedapatan Indonedsadmemproduksi buah masih
kalah jauh baik dari segi kualitas maupun kuantiBasduksi rambutan berfluktuasi
dari 260.000 hingga 370.000 ton/tahun. Produkshamya 3,5% dari total produksi
buah-buahan di Indonesia

Salah satu kendala utama bagi produk buah-buahdonésia adalah
karakteristik alaminya yang mudah rusak. Dalam Mal sangat dibutuhkan
pengetahuan dan teknologi sejak di tingkat pet&@elain itu kendala lainnya yaitu
berkaitan dengan budidaya dalam hal ini serangaraltan penyakit. Jamur patogen
merupakan penyebab penyakit yang dominan dan nkamugserta menurunkan
produksi buah rambutarRigidoporus lignosus merupakan salah satu penyebab
penyakit yang menyerang tanaman rambutan.

Kajian mengenai jamur endofit pada tanaman tananaambutan belum
pernah dilakukan. Sedang sifat dari jamur endefsgdbut ada yang bersifat patogen
atau antagonis yang perlu di kaji lebih lanjut. pda tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui jamur endofit apa saja yang terdapatndahnaman rambutan, serta
potensi dan kegunaannya sebagai antagonis teripetgakit jamur akar putih yang
disebabkan oleRigidoporus lignosus.

Penelitian dilaksanakan di laboratorium Fitopatglogurusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, UniversBaawijaya, Malang. Waktu
pelaksanaan pada bulan Mei 2011 — Januari 2012.

Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskogés madia PDA(Potato
Dextrose Agar) dengan tingkat pH 5-6, didapatkan bahwa koloni Bakan murni
jamur R. lignosus, Nama ilmiah jamur ini adalaRigidoporus lignosus. Selain yang
sudah diuraikan pada gejala,uraian terinci dariujarakar putih adalah sebagai
berikut. Tubuh buah berbentuk kipas tebal, agakayer, mempunyai zone-zone
pertumbuhan, sering mempunyai struktur serat yaaer, mempunyai tepi yang
tipis. Warna permukaan atas tubuh buah dapat bertdrgantung dari umur dan
kandungan airnya.

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasaat ddisimpulkan bahwa
Jamur endofit yang ditemukan pada jaringan akagngadan daun rambutan sebanyak



17 isolat. Pada akar rambutan sebanyak 4 isolahgi&dn pada batang rambutan yaitu 2
isolat dan pada daun rambutan sebanyak 6 isolai. IDaisolat jamur endofit yang
ditemukan terdapat 12 jamur endofit yang telahdesriifikasi dan terdapat 5 jamur
endofit yang tidak teridentifikasi. Jamur endofiang telah teridentifikasi adalah
Penicillium sp., Nigrospora sp., Mucor sp.,Aspergillus sp.,dan Trichoderma sp. Daya
antagonisme dari 17 jamur endofit terhadap jamuiogem Rigidoporus lignosus
memiliki daya hambat yang berbeda. Jamur endofigymemiliki daya hambat besar
ditunjukkan oleh jamur endofifrichoderma sp yaitu sebesar 72% dan diikuti oleh
Penicillium sp. 3 sebesar 67,31%.



Margahayu Hanin Sasnindra. 0710460020-4@xploration fungi endofit on roots,
stems and leaves rambutarNéphelium Lappaceum L ) and test antagonistic to
Rigidoporus Lignosus. Supervised by Prof. Ir. Liliek Sulistyowati ph.dnd Ir. H.
Abdul Cholil

SUMMARY

Rambutan Nephelium lappaceum L) is one of the most important

horticultural crop that was one of Indonesia's ekgommodities. Development of
export rambutan has a very strategic role in supmpmational economic growth.
However, to date when compared with Thailand, Iredtawas caught in a produce
fruit still far behind in terms of both quality amguantity. Rambutan production
fluctuated from 260,000 to 370,000 tons / yeardBation is only 3.5% of the total
production of fruits in Indonesia.
One major obstacle for Indonesia fruit productsratiral characteristics that are
easily damaged. In this much needed knowledgeexithblogy since at the farm
level.Besides other constraints are related tactiti@sation in this case the attack of
pests and diseases. Fungal pathogens are the pnesibrrause of illness and harm,
andreduce the production of fruit rambutRgidoporus lignosus is one of the causes
ofdiseases that attack plants rambutan.

Endophytic fungi in the study of the rambutan cpdgnts has not been done.
Was the nature of the existing Endophytic fungt thi@e pathogenic or antagonistic
that needs to be studied further. The purpose ©f $hudy to find out what
Endophytic fungi found in rambutan crops, as wsltlze potential and usefulness as
an antagonist against white root fungus diseasgechlyRigidoporus lignosus.

The experiment was conducted in the laboratorgpkitologi, Department of
Plant Pests and Diseases, Faculty of Agricultui, Malang. The implementation in
May 2011 - January 2012.

Based on the results of macroscopic observatiolPDA medium (Potato
Dextrose order) with a pH level of 5-6, it was fduthat colonies of pure culture
yeast R. lignosus, scientific name of this funguRigidoporus lignosus. In addition
to the symptoms already described, detailed dasmmipf the white root fungus are
as follows. Fan-shaped fruiting body thick, somewvaody, have growth zones,
often have a radier fiber structure, having a #dge. The color of the upper surface
of the fruit body can be changed depending on ¢jeeaad water content.

Based on the results of research and discussiorbeaconcluded that the
Endophytic Fungus found in tissues of roots, stantsleaves as many as 17 isolates
rambutan. At the root of rambutan by 4 isolates r&ag in rambutan, namely 2

isolates stem and the leaves as much as 6 isoltdsutan. Endophytic fungi from
ii



17 isolates were found there were 12 Endophytigiflave been identified and there
are 5 Endophytic fungi that are not identified. Bplytic fungi have been identified
arePenicillium sp., Nigrospora sp., Mucor sp., Aspergillus sp., And Trichoderma sp.
Power of 17 fungal antagonism against pathogenigifiendophyticRigidoporus
lignosus have different inhibitory power. Endophytic fungive demonstrated by the
inhibition of Endophytic fungusIrichoderma sp is equal to 72%, followed by
Penicillium sp. 3 by 67.31%.
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|. PENDAHULUAN

1.1LATAR BELAKANG

Rambutan Nephelium Lappaceum L) merupakan salah satu tanaman
hortikultura terpenting yang menjadi salah satu @&din ekspor Indonesia.
Pengembangan ekspor rambutan memiliki peranan gangat strategis dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Akan tetapipai saat ini apabila
dibandingkan dengan Thailand, kedapatan Indonesi@nd memproduksi buah
masih kalah jauh baik dari segi kualitas maupunnktas. Produksi rambutan
berfluktuasi dari 260.000 hingga 370.000 ton/talRmoduksi ini hanya 3,5% dari
total produksi buah-buahan di Indonesia (Purwafts?

Salah satu kendala utama bagi produk buah-buahdonésia adalah
karakteristik alaminya yang mudah rusak. Dalam imal sangat dibutuhkan
pengetahuan dan teknologi sejak di tingkat pe@eiain itu kendala lainnya yaitu
berkaitan dengan budidaya dalam hal ini seranganahdan penyakit (Adi
Sarwanto, 2009). Jamur patogen merupakan penyesfakit yang dominan dan
merugikan serta menurunkan produksi buah rambuRagidoporus lignosus
merupakan salah satu penyebab penyakit yang menytraaman rambutan.

Banyak patogen penyakit berasal dari golonganujaakan tetapi tidak
semua dan tidak selalu bersifat sebagai penyakitud endofit adalah jamur yang
terdapat di dalam sistem jaringan tanaman segettiuh, akar, bunga dan ranting
tanaman. Jamur ini menginfeksi tumbuhan sehat j@aohan tertentu dan dapat
menghasilkan mikotoksin, enzim serta antibiotikar@, 1988 dan Clay, 1988

dalam Worang, 2003).



Mikroorganisme tersebut memiliki peranan pentingddlam jaringan tanaman
inang yang memperlihatkan interaksi mutualistikitiyanteraksi positif dengan
inangnya dan interaksi negatif terhadap hama daygh& tanaman (Azevedo
dkk., 2000).

Kajian mengenai jamur endofit pada tanaman tanaraarbutan belum
pernah dilakukan. Sedang sifat dari jamur endaisdbut ada yang bersifat
patogen atau antagonis yang perlu di kaji lebihulanAdapun tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui jamur endofit aggasyang terdapat dalam
tanaman rambutan, serta potensi dan kegunaannymaeantagonis terhadap

penyakit jamur akar putih yang disebabkan &egidoporus lignosus.

1.2 Rumusan

Rumusan masalah yang diajukan dalam penelitisadiaiah:

1. Apa saja jenis jamur endofit yang terdapat pddan, batang, dan akar
rambutan?

2. Bagaimana daya antagonisme dari jamur endofiin,ddatang, dan akar

rambutan terhadaRigidoporus lignosus?

1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian dari penelitian ini adalah:
1. Mengetahui jenis jamur endofit yang terdapatapddun, akar dan batang

rambutan.



2. Mengetahui daya antagonime dari jamur endafseteut terhadagRigidoporus

lignosus. Pada uji laboratorium.

1.4 Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adddahwa pada daun, akar dan
batang tanaman rambutan terdapat beragam jamuwfienserta mempunyai

potensi sebagai antagonis terhaBagpdoporus lignosus.

1.5 Manfaat

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adatpat memberi informasi
mengenai jenis-jenis jamur endofit pada daun tamamsenbutan. Selain itu,
dengan mengetahui jamur yang bersifat antagortisdepRigidoporus lignosus.
penyebab penyakit jamur akar putih, maka dapatndikan sebagai rekomendasi

pengendalian secara hayati.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taksonomi dan Morfologi Tanaman Rambutan
2.1.1. Taksonomi Rambutan

Menurut Warisno dan Kres Dahana Kedudukan tanamsanbutan
diklasifikasikan sebagai berikut, Divisi : Spernaigta; Subdivisi
Angiospermae; Kelas : Dicotyledoneae; Bangsa . rislapes; Marga
Nephelium; Jenis Nephelium lappaceum L.
2.1.2. Morfologi Tanaman Rambutan

Morfologi tanaman rambutan menurut Warisno dan Krakana

1. Akar

Tanaman rambutan merupakan tumbuhan dikotil (Jebelah) yang
dicirikan memiliki akar tunggang. Akar tunggang meakan akar yang
tumbuhnya lurus dan vertikal masuk ke dalam tarfaimgsi akar tunggang
sebagai alat untuk menyerap unsur hara dan atg satuk menembus bagian-
bagian tanah yang keras.

2. Batang

Batang rambutan berkayu keras, dengan bentuk gdmgler. Warna
batang kecoklatan dan terlihat sangat kokoh. Bat@mgman rambutan cenderung
membentuk cabang-cabang baru. Dan apabila dibiadaang yang terbentuk
akan sangat banyak, khususnya cabang-cabang kecil.

3. Daun
Daun rambutan sedikit bervariasi untuk setiap vasieya, meskipun demikian

bentuk dasarnya sama yaitu bulat panjang (lonjdPefbedaan antara beberapa



varietas dalam hal daun adalah ada yang memilikngijdaun tumpul. Daun
rambutan berwarna hijau tua pada bagian atas, gkalarpada bagian bawah
berwarna hijau muda. Daun akan berubah menjadngusaat menua, kemudian
menjadi coklat dan akhirnya daun gugur. Ukuran dsamgat tergantung kondisi
tanah, iklim, maupun sinar matahari. Akan tetagdtgakan tanaman rambutan
memiliki panjang daun 8-12 dengan lebar 6-8 cm.

4. Bunga

Bunga rambutan terbentuk pada tunas ujung ataastpocuk, tumbuh
lurus dengan banyak cabang. Panjang tangkai utaartzerkisar antara 15-20 cm.
Bunga-bunga ini berwarna hijau kekuningan sertelajiti rambut dan tepung
halus.

5. Buah

Buah merupakan bagian tanaman rambutan yang pgadimgak variasinya.
Perbedaan variasi biasanya terletak pada: bentah, bkeadaan dan warna
rambut, warna buah, serta sifat dan daging buafitukduah rambutan bervariasi
dari bulat sampai lonjong. Rambut buah bervariasi dijau kekuningan sampai
merah tua bahkan coklat, dengan keadaan rambut jgasigy dan pendek, atau
sebaliknya lebat dan panjang. Warna buah juga basvalari hijau kekuningan
sampai merah tua bahkan kecoklatan. Sedangkan dafatrasa daging buah
bervariasi dari yang mengelupas, kering, dan maampai daging buah yang

tidak mengelupas, banyak air, dan rasanya masam.



2.1.3. Rambutan Binjai

Rambutan Binjai yang merupakan salah satu rambysizg terbaik di
Indonesia dengan buah cukup besar, dengan kulitaoea merah darah sampai
merah tua rambut buah agak kasar dan jarang, @saagis dengan asam sedikit.
Rambutan terbungkus oleh kulit yang memiliki "rartibdi bagian luarnya
(eksokarp). Warnanya hijau ketika masih muda, lawangsur kuning hingga
merah ketika masak/ranum. Endokarp berwarna pumutupi "daging"”. Bagian
buah yang dimakan, "daging buah", sebenarnya adalit biji atau aril, yang

bisa melekat kuat pada kulit terluar biji atau Egaambutan ace"/ngelotok).

2.2. Jamur Endofit

2.2.1. Definisi jamur endofit

Mikroorganisme yang hidup di alam ini tersebar Jubaik yang hidup
dengan melakukan kontak langsung dengan lingkumgampun yang hidup di
dalam jaringan hidup manusia, hewan, dan tanamalahSsatu kelompok
mikroorganisme yang hidup bersimbiosis dengan tamaadalah mikroorganisme
endofit. Endofit merupakan mikroorganisme yang gebaatau seluruh hidupnya
berada di dalam jaringan hidup tanaman inang (Retkk., 1992).

Jamur endofit adalah jamur yang terdapat di dakistem jaringan
tanaman seperti di daun, akar, bunga dan rantmgan. Jamur ini menginfeksi
tumbuhan sehat pada jaringan tertentu dan dapajhasitkan mikotoksin, enzim
serta antibiotika (Carol, 1988 dan Clay, 19&8am Worang, 2003). Jamur

endofit adalah jamur yang tidak menimbulkan gejafaksi terhadap tanaman



yang sehat dan berada didalam tanaman tersebuthdlmngannya dengan
tanaman bisa dikatakan sebagai simbiosis mutualivans, 1988). Endofit
adalah organisme yang tumbuh di dalam jaringan phitktapi tidak secara
langsung pada sel hidup, mendapatkan nutrisi tanpagakibatkan kerusakan
yang berarti bagi tanaman inangnya (Deacon, 199@mur endofit adalah jamur
yang hidup, tumbuh dan berkembang di dalam jaringaaman (Clay, 1988).

2.2.2. Taksonomi Jamur Endofit

Ditinjau dari sisi taksonomi dan ekologi, jamur imerupakan organisme
yang sangat heterogen. Petrini dkk. (1992) menggddan jamur endofit dalam
kelompok Ascomycotina dan Deuteromycotina. Keragapeda jasad ini cukup
besar seperti pada Loculoascomycetes, Discomycetas, Pyrenomycetes.
Strobell dkk. (1996), mengemukakan bahwa jamur &induoeliputi genus
Pestalotia, Pestalotiopsis, Monochaetia, dan k&m-I

Sedangkan Clay (1988) melaporkan, bahwa jamur féndionasukkan
dalam famili Balansiae yang terdiri dari 5 genugwdtkinsonella, Balansiae,
Balansiopsis, Epichloe dan Myriogenospora. GenusrB&e umumnya dapat
menginfeksi tumbuhan tahunan dan hidup secara sfisbmutualistik dengan
tumbuhan inangnya. Dalam simbiosis ini, jamur dapa¢mbantu proses
penyerapan unsur hara yang dibutuhkan oleh tumbuhtuk proses fotosintesis
serta melindungi tumbuhan inang dari serangan p&nyaan hasil dari
fotosintesis dapat digunakan oleh jamur untuk metapankan kelangsungan

hidupnya. ( Petrini dkk., 1992).



2.2.3. Ekologi jamur Endofit

Jamur endofit biasanya terdapat di dalam jaringgperti daun, ranting,
atau akar tumbuhan. Jamur ini dapat menginfeksbulman sehat pada jaringan
tertentu dan dapat menghasilkan mikotoksin, enartasantibiotika (Carrol,1988
; Clay, 1988). Asosiasi beberapa jamur endofit dentumbuhan inang dapat
melindungi tumbuhan inangnya dari beberapa patogamien, baik bakteri
maupun jamur (Bills dan Polyshook, 1992). Jamuudiikelompokkan sebagai
tumbuhan. Dalam perkembangannya, jamur dipisahkan tdmbuhan karena
banyak hal yang berbeda. Deacon (1997) menjeldsiiawa jamur endofit hidup
pada pembuluh xylem dan hanya akan keluar jikagrneudah dalam keadaan
tertekan dan mendekati kematian. Jamur endofih tdiemukan pada berbagai
varietas inang di seluruh dunia termasuk pada posemak, rumput-rumputan,
lumut, tumbuhan paku dan lumut kerak (Clay, 1988).

2.2.4. Hubungan jamur endofit dengan inang

Jamur endofit biasanya terdapat di dalam jaringgwerti daun, ranting,
atau akar tumbuhan. Jamur ini dapat menginfeksbtiran sehat pada jaringan
tertentu dan dapat menghasilkan mikotoksin, enartasantibiotika (Carrol,1988
; Clay, 1988). Asosiasi beberapa jamur endofit dentumbuhan inang dapat
melindungi tumbuhan inangnya dari beberapa patogewrien, baik bakteri
maupun jamur (Bills dan Polyshook, 1992).

Asosiasi jamur endofit dengan tumbuhan inangnyeh &arrol (1988)
digolongkan dalam dua kelompok, yaitu mutualismenstibutif dan induktif.

Mutualisme konstitutif merupakan asosiasi yang eaatara jamur dengan



tumbuhan terutama rumput-rumputan. Pada kelompak jamur endofit
menginfeksi ovula (benih) inang, dan penyebararmggalui benih serta organ
penyerbukan inang. Mutualisme induktif adalah asisantara jamur dengan
tumbuhan inang, yang penyebarannya terjadi se@rasbmelalui air dan udara.
Jenis ini hanya menginfeksi bagian vegetatif indag seringkali berada dalam
keadaan metabolisme inaktif pada periode yang cldwmp.

2.2.5. Peranan jamur endofit

Banyak kelompok jamur endofit yang dapat memprsdusenyawa
antibiotika yang aktif melawan bakterii maupun jampatogenik terhadap
manusia, hewan dan tumbuhan, terutama dari genusiot@Goum dan
Microsphaeropsis (Patrini dkk, 1992). Penelitian eypuss dkk. (1986),
menunjukkkan aktifitas yang tinggi pada penisilindgoriojamurn A, B. Serta C
yang dihasilkan oleh isolat-isolat endofifleurophomopsis sp. Dan
Cryptosporiopsis sp. Yang di isolasi dari tumbuha®ardamin heptaphylla Schulz

Lebih lanjut, suatu penelitian yang dilakukan oledtherter dan Dreyfuss
(1982) dalam Petrini dkk. (1992) menghasilkan suasimpulan bahwa galur-
galur endofit Cryptosporiopsis pada umumnya merapagenghasil senyawa
antibiotika berspektrum lebar. Isolat jamur endofilaria spp. juga memiliki
potensi besar dalam penelitian-penelitian indukirmasi maupun pertanian.
Suatu strain Xylaria yang diisolasi dari tumbuhgifiedi Amerika Selatan dan
Meksiko dilaporkan dapat menghasilkan suatu senyawibiotika baru dari

kelompok sitokalasin (Dreyfuss dkk., 1986).
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Penelitian Brunner dan Petrini ( 1992) yang melkakuseleksi pada lebih
dari 80 spora jamur endofit, hasilnya menunjukkahvia 75 % jamur endofit
dapat menghasilkan antibiotika. Jamur endofit judapat menghasilkan
siklosporin A, yang berpotensi sebagai antifungad dahan imunosupresif (Borel
dkk., 1976 ; Petrini dkk., 1992). Senyawa antili@tiainnya seperti sefalosporin
mulanya dihasilkan oleh satu strain Cephalosporidam Emericellopsis
(Acremonium). Selanjutnya juga ditemukan pada jamémixiopsis,
Arachnomyces,Diheterospora, Paecilomyces, Scoppksis dan Spiroidium

(Morin dan Gorman, 1982).

2.3. Deskripsi jamur Rigidoporus lignosus.

2.3.1. Klasifikasi jamur R. Lignosus

Menurut Alexopoulugind Mins (1979) penyakit Jamur Akar Putih (JAP)
dapat diklasifikasikan sebagai berikut, DivisioMycetaceae; Sub Divisio :
Amestigomycots; Kelas : Basidiomycetes; Bangsambtmasidiomycetes; Famili
: Polyperales; Marga : Rigidoporus; SpesidRigidoporus microporus (Swartz:
Fr.) Van overeem

2.3.2. Gejala Penyakit yang Disebabkan Rigidoporuggnosus.

Gejalah serangan JAP pada tanaman rambutan ditdadgan adanya
perubahan pada warna daun. Daun berwarna hijaurkyssrmukaan daun lebih
tebal dari yang normal. Ada kalanya tanaman menulzdninga/ buah lebih awal

(Semangun, 2008an Rahayugdkk., 2006).
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Pada tanaman muda gejalanya mirip dengan tanamag wengalami
kekeringan. Daun-daun berwarna hijau kusam darh ledhal dari yang normal.
Daun tersebut akhirnya menjadi coklat dan mengefaion akhirnya tumbang
dengan daun yang masih menggantung. Ada kalanyanptiba-tiba tumbang
tanpa menimbulkan gejala kematian tajuk, karena tmman telah busuk dan
mati. Apabilah leher akar tanaman yang terserahgkdi, akan terlihat rizomorf
jamur berwarna putih, baik di akar tunggang ataugiuakar lateral. Akar- akar
tersebut akan busuk dan tanaman akan mati (SimaljriP89).

2.3.3. Biologi jamurRigidoporus lignosus.

Penyakit akar putih disebabkan oleh jamur yaagriaya disebut jamur
akar putih (JAP). Nama ilmiah jamur ini adalgigidoporus lignosus (Klotzsch)
Imazeki atauRigidoporus microporus (Swartz: Fr.)Van ove.Poliporus lignosus
Klotzsch, meskipun sampai sekarang jamur ini sedikgnal dengan nanteomes
lignosus (Klotzsch) Bres (Semangun, 2000).

2.3.4. Siklus Penyakit Akar putih oleh jamurR. Lignosus.

Jamur akar putih (JAP) dapat menyerang tanaman uiambpada
bermacam-macam umur. Penyakit akar putih terutammaut pada kebun-kebun
muda.

Penyebaran JAP yang paling efektif yaitu melaluntk& akar. Apabila
akar-akar tanaman sehat saling bersinggungan demgantanaman rambutan
yang sakit, maka rizomorf JAP akan menjalar padartean yang sehat kemudian

menuju leher akar dan selanjutnya menginfeksi d&eral lainnya. Tanaman
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yang terinfeksi ini akan menjadi sumber infeksi @agnaman jirannya, sehingga

perkembangan penyakit semakin lama semakin mefwaattio,dkk., 2007).

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &
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[ll. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu
Penelitian dilaksanakan di laboratorium Fitopatgldgirusan Hama dan
Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, Univerdiaavijaya, Malang. Waktu

pelaksanaan pada bulan Mei 2011 — Januari 2012.

3.2 Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini abalgunting, pisau,
timbangan, cawan petri, penggataninar air flow cabinet, autoclave, jarum ose,
cork borer, bunsenhandsprayer, object glass, cover glass, plastik mika, gelas
ukur, spet, botol kaca, kamera dan mikroskop.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah mBdiato Dextrose
Agar (PDA), plastik, aluminium foil, tissu, plastiwrapping, daun dan buah
tanaman jambu biji, aquades steril, spirtus, kapkshol 70%, NaOCl 5% dan
buku identifikasi jamur.

Media buatan yang digunakan dalam isolasi jamulahd@otato Dextrose
Agar (PDA). Penggunaan media PDA dikarenakan mB@a bersifat selektif
terhadap jamur, karbohidrat dan senyawa yang dlagiali kentang mendukung
akan pertumbuhan jamur. Adapun bahan yang diperldieiam pembuatan PDA
yaitu kentang, dextrose (gula), agar, Streptomydan aquades steril. Kentang
dan dextrose merupakan sumber nutrisi utama urdokulj, agar merupakan
pemadat dari media dan Streptomycin berfungsi umtekcegah kontaminasi dari

bakteri (antibakteri).



14

3.3 Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalképlerasi dan eksperimen
dengan tahapan sebagai berikut:

1. Eksplorasi jamur endofit dari batang dan akar naanb yang diambil
dari lahan tanaman rambutam di Daerah Blitar. Hatlilakukan dengan
pertimbangan bahwa daerah tersebut merupakan dseméia pertanaman
rambutan. Varietas yang di gunakan yaitu rambutamaB Metode
pengambilan sample dilakukan dengan dgemdom Sampling pada area
pertanaman, skema selengkapnya dapat dilihat pagairian 1.

2. Menguji daya antagonis isolat jamur endofit yangedoleh terhadap

jamur Rigidoporus lignosus pada media PDA.

3.4. Pelaksanaan Penelitian
3.4.1. Eksplorasi Jamur Endofit

Pengambilan Sampel Akar,batang,Dan daun

Pengambilan sampel tanaman dilakukan dengan megistematis
(Systematic sampling) yaitu pada garis diagonal tanaman, sehingga didtap 3
tanaman sampel. Pada setiap sampel tanaman dilakpsg@gambilan sampel
akar,batang dan daun secara acak distratifik8sat{fied Random Sampling)
yaitu tanaman dibagi dalam lapisan-lapisan. Sargaet diambil untuk proses
isolasi jamur endofit dari akar,batang,dan daunladdaalam setiap tanaman

sampel dibagi dalam 3 strata. Pada bagian dausalapiaun muda, daun setengah
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tua serta daun tua. Pada bagian akar di ambil kad@laman 5cm,10cm dan 15

cm. Pada bagian batang dengan ketinggian 1 meteet&, 3 meter.

Isolasi Jamur Endofit

Metode yang digunakan untuk isolasi jamur endddiitly menggunakan
metode pencucian, mencuci bagian akar,batang dan dgar steril sehingga
diharapkan jamur yang akan tumbuh adalah jamur Jeewgya berasal dari
jaringan akar,jaringan batang dan jaringan daun.

Tahapan awal isolasi yaitu sampel akar,daun,batenigbih dahulu
dipotong kecil-kecil sepanjang = 1 énkemudian dilakukan pencucian, yang
pertama dicuci ke dalam larutan NaOCI| 5% selamaehitmdan dilanjutkan
dengan memasukkan ke alkohol 70% selama 1 meiténdjwlua kali. Setelah itu
dibilas dengan aquades steril selama 1 menit ddarj dua kali, lalu daun dan
buah dikeringkan di atas tisu steril dan ditanardapaawan Petri yang berisi
media PDA. Kemudian pada aquades bilasan terakdnnkdl 1 ml dan dituang
(diisolasi) ke PDA baru lainnya, perlakuan ini hedsi sebagai kontrol.

Purifikasi

Pemurnian dilakukan pada setiap koloni jamur yarepgtap berbeda
berdasarkan morfologi makroskopis meliputi warna tantuk koloni. Masing-
masing mikroorganisme tersebut diambil dengan jarase, kemudian
ditumbuhkan lagi pada cawan petri yang berisi PRéAa.

Pembuatan Preparat Jamur
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Tahapan untuk pembuatan preparat jamur yaitu mpkgreobject glass,
cover glass dan tisu basah yang steril. Kemudian memotong mB@a dan
diletakkan di atasbject glass, dan spora jamur diinokulasikan pada bagian atau
potongan PDA tersebut menggunakan jarum ose. Tp@ipngan agar dengan
cover glass. Preparat diletakkan pada wadah yang telah diaksi basah steril
dan inkubasi selama 2 -3 hari.

Identifikasi

Isolat jamur endofit yang telah dimurnikan (purd#d) kemudian
dilakukan pengamatan secara makroskopis dan mibpaskyang selanjutnya
diidentifikasi berdasarkan panduan buku identifikgaitu Illustrated Genere of
Imperfect (Barnett and Hunter, 1972). Pengamatan makroskopigputi warna
koloni, bentuk koloni, tekstur koloni, dan perturhlan koloni. Sedangkan
pengamatan secara mikroskopis antara lain, hifaekat atau tidak bersekat,
pertumbuhan hifa (bercabang atau tidak bercabarag)ya hifa (gelap atau hialin
transparan), warna konidia (gelap atau hialin paren), ada tidaknya konidia
dan bentuk konidia (bulat, lonjong, berantai atdak beraturan).

3.4.2. Uji Antagonis dengarRigidoporus lignosus

Pengujian jamur antagonis dilakukan secara in-vilengan metode
oposisi langsung, yaitu dengan cara menumbuhkalatigamur patogenR.
lignosus dengan isolat jamur endofit secara berhadapan degagak 3 cm pada
cawan Petri berdiameter 9 cm yang berisi media PMaksud dari percobaan

tahap ini adalah untuk melihat adanya penghambseata besarnya hambatan
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isolat jamur endofit terhadap pertumbuhan jarRigidoporus lignosus pada
media PDA

Inokulasi jamur endofit dan jamur patogeigidoporus lignosus dilakukan
pada waktu bersamaan, biakan uji antagonisme disdiypada suhu kamar (28-
30°C) sampai dengan jamur patogen tumbuh memenuhinca¥eri. Jumlah
perlakuan uji antagonis dilakukan sebanyak jamutoBhyang ditemukan dan

diulang dua kali.

Metode oposisi langsung
Persentase hambatan dihitung menggunakan rumus :
| =R1 — R2x 100%
R1
Keterangan:
| = Persentase penghambatan
R1 = Jari-jari koloni patogen yang arahnya berlsamagengan jamur endofit

R2 = Jari-jari koloni patogen yang arahnya menujsap koloni jamur endofit
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cehedatar perlakuan, akan

n apabi dapa
‘./

Metode analisis yang digunakan pada perlakuanaacwitro adalah

analisis ragam (Anova) da

3.5 Analisis Data
dilanjutkan dengan me

ye-qn-A103is0dal VAVIIMY Y] &
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. lIsolasi dan ldentifikasi JamurRigidoporus lignosus Penyebab Penyakit
Jamur akar putih

Berdasarkan hasil pengamatan secara makroskopia pwedia PDA
(Potato Dextrose Agar) dengan tingkat pH 5-6, didapatkan bahwa koloni dari
biakan murni jamurR. lignosus, Nama ilmiah jamur ini adalalRigidoporus
lignosus. Selain yang sudah diuraikan pada gejala,uraianciedari jamur akar
putih adalah sebagai berikut. Tubuh buah berbekipdks tebal, agak berkayu,
mempunyai zone-zone pertumbuhan, sering memputry&ir serat yang radier,
mempunyai tepi yang tipis. Warna permukaan atashutuah dapat berubah
tergantung dari umur dan kandungan airnya. Paddauwwaksih muda berwarna
jingga jernih sampai merah kecoklatan, zone beravgetap yang agak menonjol.
Permukaan bawah berwarna jingga, tepinya berwauméng jernih atau putih
kekuningan. Tubuh buah yang tua umumnya ditumbwmnggang sehingga
warnanya kehijauan. Jika tua atau kering tubuh buoeahjadi suram, permukaan
atasnya coklat kekuningan pucat, permukaan bawaluooidat kemerahan.
Tepinya menggulung ke bawah dan warnanya tidaknkuiaigi.

Menurut Semangun (2001), lapisaas @ubuh buah yang berwarna
muda itu terdiri dari benang-benang jamur yangalerjrapat. Di bawahnya
terdapat lapisan pori kemerahan atau kecoklatam.b@agaris tengah 45-80 pum,
panjangnya berbeda-beda, umumnya 0,7-1,0 mm, meskiadang- kadang

sampai 15mm.
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Basidiospora bulat, tidak berwardangan garis tengah 2,8-5,0 pum,
banyak dibentuk pada tubuh buah yang masih mudsididen pendek (buntak),
lebih kurang 16 x 4,5-5,0 um, tidak berwarna, memyau 4 sterigma ( tangkai
basidiospora). Di antara basidium- basidium tertdpnyak sistidium yang
berbentuk gada, berdinding tipis dan tidak berwarna

Pada permukaan tubuh buah benangrgejamur berwarna kuning
jingga, tebalnya 2,8-4,5 um, mempunyai banyak sdkaptum) yang tebal.
Kadang- kadang jamur akar putih membentuk tubuhhbseperti kerak yang

melekat datar (resupinat) pada permukaan kulitigessau akar.

Gambar
Gambar 1. JamuwR. lignosus dari Tanaman Karet
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4.2. Keanekaragaman Jamur Endofit pada Jaringan Taaman Rambutan

Hasil isolasi dan identifikasi jamur endofit damuh, akar dan batang
tanaman rambutan didapatkan sebanyak 17 isolatrjamdofit,12 isolat jamur
endofit telah terindentifikasi dan terdapat 5 isgamur endofit yang tidak
teridentifikasi. (Tabel 1) Keanekaragaman Jamurdihgada Jaringan Tanaman

Rambutan.

Tabel 1. Keanekaragaman Jamur Endofit pada Jarifigaaman Rambutan

Jaringan Tanaman Jenis

Akar 1 Penicilliumsp (1)
2.Aspergillus sp (1)
3.Aspergillus sp (2)
4.Trichoderma sp
5.Jamur U18

Batang 1Penicillium sp (3)
2.Mucor sp (2)
3.Jamur U15

4. Jamur Ul7

Daun 1.Penicilliumsp (2)
2. Nigrospora sp (1)
3. Nigrospora sp (2)
4. Mucor sp (1)
5.Mucor sp (3)
6.Aspergilus sp (3)
7.Jamur U14
8.Jamur U16

Berdasarkan hasil proses isolasi, pemurnian, dentifitkasi diketahui
jamur endofit pada tanaman rambutan yang di ekagiatari akar, batang dan
daun sangat beragam. Keragaman dapat dilihatjidatah jamur endofit yang

ditemukan sebanyak 12 jamur dan telah diidentifikemmpai tingkat genus.
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Jamur endofit merupakan mikroorganisme di dalaningan tanaman pada
periode tertentu dan dapat hidup dengan membentldnik dalam jaringan

tanaman tanpa membahayakan inangnya Tan dan ZBdu@0dam Radji, 2005).

Setelah dilakukan proses identifikasi, telah ditkamu beberapa genus
dengan tingkat keragaman yang berbeda. Terdapatgenus jamur endofit yang
ditemukan pada akar, batang dan daun rambutamu yRehicillium sp.,
Nigrospora sp.,Mucor sp.,Aspergillus sp., Trichoderma sp.,dan jamur yang tidak

teridentifikasi dengan kode jamur U14,. U15., U16l7., U18.

Menurut Alexander (1930Penicillium sp., Mucor sp. danTrichoderma
sp. adalah jamur saprofit yang paling umum dijumgelam tanahPenicillium
sp., Mucor sp. danTrichoderma sp. dapat melindungi tanaman terhadap patogen
tanaman dan meningkatkan pertumbuhan tanaman ysngsukkan sebagai

jamur pemacu pertumbuhan tanaman.

4.3. Isolasi dan Identifikasi Jamur Endofit Pada Aar, Batang dan Daun
Tanaman Rambutan

Jamur Nigrospora sp. (1)

Dari hasil pengamatan dijumpai adanya janNigrospora sp. (1)
Pengamatan makroskopis yaitu warna permukaan kpké awalnya berwarna
putih kemudian semakin lama menjadi keabuan. Padea tepi berwarna putih
serta ada bagian dari koloni yang berwarna hijau Tiekstur koloni halus, tebal

serta kerapatannya padat. Pola penyebaran kolomsekdris dan memenuhi
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cawan petri pada hari ke delapan. Pada pengamakaoskopis yaitu miselium
berwarna hialin, terdapat sekat dan mempunyai parggan disetiap miselium.
Konidiofor berbentuk pendek, berwarna hialin dataki terdapat sekat. Konidia
berwarna hitam berbentuk bulat dan tumbuh di ujlmpidiofor. Jamur
Nigrospora sp. (1) yang telah didapat diisolasi dari daun natau yang sehat dan
diisolasi bukan dari permukaan daun tetapi daamghringan daun sehat dengan

metode pencucian sehingga jarMigrospora sp. merupakan jamur endofit.

Gambar 2. JamuNigrospora sp. (1) yang Diisolasi dari
Daun Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurNigrospora sp. (1)
berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis konidia d
jamurNigrospora sp. (1)

Pada jenis jamur kedua, pengamatan makroskopis gaitnukaan koloni
bagian atas awalnya berwarna putih tipis dengambagngah yang berlubang
tidak terdapat koloni. Kemudian jamur tumbuh memyetengan cepat dan warna
koloni berubah menjadi keabuan mulai dari tengaéksiur koloni halus dan
mempunyai kerapatan yang cukup rapat. Pola pertharbkoloni konsentris
akan tetapi terdapat bagian tengah yang tidak ditinin koloni jamur.

Pengamatan mikroskopis vyaitu miselium bersekat,wéera gelap dan

mempunyai banyak percabangan. Konidiofor hialin da@ndek. Konidia
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berbentuk bulat, bersel satu dan berwarna gelapurJ&ligrospora sp. (2)

diisolasi dari dalam jaringan daun rambutan yarig@senelalui proses pencucian
yaitu mencuci permukaan daun agar jamur yang teiddpermukaan daun
hilang dan jamur yang didapat adalah jamur engafig berada di dalam jaringan

daun rambutan sehat.

3um

Gambar 3. Jamumigrospora sp. (2) yang
Diisolasi dari Daun Rambutan.

A. Biakan murni kolono jamuNigrospora sp.
(2) berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis
konodia dari jamuNigrospora sp. (2)

Jamur Mucor sp. (1)

Jamur Mucor sp. (1) dijumpai di daun yang dapat teridentifikas
Pengamatan secara makroskopis yaitu koloni jamuwdyea hijau tua,
kerapatannya renggang dan mempunyai tekstur yasey lks®perti butiran pasir.
Pada bagian bawah berwarna krem. Pola pertumbutiani konsentris nampak
adanya pola melingkar dan koloni telah memenuhiatawetri pada hari ke
delapan. Pada pengamatan mikroskopis sporangiafortbuh memanjang,
berwarna hialin dan mempunyai percabangan. Sparspgiia berbentuk bulat
berwarna kuning, bagian pinggir spora berwarna atpklidak bersekat dan
tumbuh diujung sporangiofor. Jamur yang telah diidi&asi sebagai jamur

Mucor sp. (1). diisolasi dari daun rambutan yang sehaigale menggunakan
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metode pencucian sehingga jamMucor sp. adalah jamur endofit. Menurut
Streets, dkk., (1996Mucor sp. (1) Mempunyai sporangia bulat, seperti silinder

buah pear atau pemukul bola

W’\ _
L_JN

Gambar 4. JamuMucor sp. (1) yang Diisolasi
dari Daun Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurMucor sp (1)
berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis
konidia jamurMucor sp. (1)

Pada pengamatan makroskopis jamur jedua, kolomidsea putih seperti
kapas, pertumbuhan awal koloni nampak putih tipsnyebar dengan cepat
memenuhi cawan petri pada hari ke lima. Semakinalgatumbuhan koloni
menjadi tebal. Pola pertumbuhan koloni konsenératur. Tekstur koloni halus,
tebal dan rapat. Pertumbuhan koloni memenuhi cavedn pada hari ke lima.
Pada pengamatan mikroskopis yaitu sporangioforinrhi@lan memanjang
menyerupai tongkat. Sporangiospora berbentuk buiatak bersekat dan
berkumpul diujung sporangiofor. JamMucor sp. (2) hasil isolasi dari batang
rambutan yang sehat merupakan jamur endofit kadiismlasi bukan dari
permukaan batang tetapi dari dalam jaringan batselgat dengan metode
pencucian. Menurut Domsatkk., (1980). Secara makroskopis jamur ini seperti

Rhizopus sp. yakni miseliumnya seperti kapas tetapi warndepéh putih dan
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secara mikroskopis jamur ini memiliki stolon tetajgiak memiliki rhizoid dan

sporangiofornya lebih pendek

Gambar 5. JamuMucor sp. (2) yang Diisolasi
dari Batang Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurMucor sp. (2)
berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis
konidia pada jamu¥ucor sp. (2)

Berdasarkan pengamatan jenis ketiga, secara malkrigsknenunjukkan
permukaan koloni tipis berwarna hitam berbentukesegutiran-butiran pasir.
Tekstur koloni kasar, mempunyai kerapatan yang gang. Pola pertumbuhan
koloni konsentris tumbuh secara teratur. Diametdork dapat mencapai 7 cm
dalam enam hari. Spora jamur sangat mudah terdebageluruh permukaan
cawan petri. Pada hari ke delapan koloni jamurhtetemenuhi cawan petri.
Berdasarkan hasil pengamatan mikroskopis menunjukkarangiofor berwarna
hialin, berdinding tebal dan memanjang, tidak mimitekat dan terdapat
percabangan. Sporangiospora berbentuk bulat bgrgeatda bagian tepi, spora
berwarna kecoklatan dan tumbuh diujung sporangiodamurMucor sp. (3)
diisolasi dari daun rambutan sehat, janMucor sp. (3) adalah jamur endofit

karena berada di dalam jaringan tanaman daun ramlya@ng tidak mengalami

kerusakan. Menurut Yunafsi (2008)lucor sp. (3) memiliki sporangiofor yang
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bercabang dan pendek kadang-kadang membengkokarf§jpom berwarna

kuning kecoklatan dengan diameter g8 — 7,2um.

- ﬂ

B

Gambar 6. JamuMucor sp. (3) yang Diisolasi
dari Daun Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurMucor sp. (3)
berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis
konidia pada jamu¥ucor sp. (3)

Jamur Aspergillussp. (1)

Terdapat beberapa jerspergillus. Pengamatan pertama secara macros-
kopis yaitu koloni berwarna hijau muda, mempunyakstur yang kasar dan
kerapatan renggang. Miselium tebal dengan polaupdnihan yang menyebar
dan koloni dapat memenuhi cawan petri pada haridé&apan. Pengamatan
mikroskopis yaitu konidiofor memanjang, berwarnalihi dan tidak bersekat.
Konidia berbentuk bulat, berwarna hialin dan bevgdyol menyerupai kipas.
Jamur Aspergillus sp. (1) yang telah diisolasi merupakan jamur emndgding
terdapat di dalam jaringan akar rambutan sehat,ullem diisolasi dengan
metode pencucian sehingga jamur yang muncul adalabr yang berada di
dalam jaringan akar rambutan sehat. Menurut Samir(@@09), menyatakan

bahwa genusAspergillus sp. (1) konidium terdiri dari satu sel, memiliki
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konidiofor yang ujungnya menggelembung tempat bbepiu sejumlah metula

atau fialid

Gambar 7. JamuAspergillus sp. (1) yang Diisolasi dari Akar
Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamuAspergillus sp. (1) berumur 8
hari, B. Pengamatan Mikroskopis konidia pada jamur
Aspergillus sp. (1)

Pada jenis kedua secara makroskopis yaitu di aedumpbuhan koloni
terlihat tipis dan berwarna putih. Semakin lamdyebuhan koloni menjadi tebal
terutama pada bagian tengah koloni dan warna kotamjadi putih kekuningan.
Pola pertumbuhan koloni konsentris teratur dengfanya pola-pola melingkar.
Tekstur koloni halus, tebal dan rapat. Pengamati&noskopis yaitu konidiofor
bercabang dan tidak bersekat, berwarna hialin. dariialin, berbentuk bulat dan
tumbuh bergerombol diujung konidiofor. Jamur yaelat diidentifikasi sebagai
jamur Aspergillus sp. (2) diisolasi dari akar rambutan yang sehatgden
menggunakan metode pencucian sehingga jageargillus sp. (2) ini termasuk
jamur endofit. Menurut Debetkk.,(1990), menyatakan bahwa kold¥spergillus

sp. pada media PDA berwarna putih atau putih keigam, ditutupi dengan spora

berwarna gelap.
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Gambar 8. JamuAspergillus sp. (2) yang
Diisolasi dari Akar Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurAspergillus
sp. (2) berumur 7 hari, B. Pengamatan
Mikroskopis konidia dan spora jamur
Aspergillus sp. (2)

Jamur jenis ketiga menunjukkan pengamatan makraskaptu diawal
pertumbuhan koloni berwarna kuning sedangkan diabaginggir berwarna
putih. Setelah beberapa hari warna koloni menjadirig kehitaman dan koloni
menjadi tebal. Tekstur koloni halus, tebal dan rapala pertumbuhan koloni
konsentris, koloni memenuhi cawan petri pada haridelapan. Berdasarkan
pengamatan secara mikroskopis yaitu konidiofor bema hialin, tidak
mempunyai sekat dan tumbuh memanjang. Konidia beavgelap, berbentuk
bulat bergerigi dan berangkai-rangkai menempel pgdag konidiofor. Jamur
Aspergillus sp. (3) yang diisolasi dari daun rambutan sehatahdamur endofit
yang tumbuh di dalam jaringan daun dan diisolaslahe proses pencucian
sehingga jamur yang terdapat dipermukaan daun tidakcul. Secara morfologi
cendawan ini mempunyai hifa bersekat, halus dalmhigonidia tersusun radiat

bentuknya lonjong dengan ukuran konidia berkisdgaran3,5 - 5um (Samson

dkk., 2007).
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Gambar 9. Jamulspergillus sp. (3) yang Diisolasi
dari Daun rambutan.

A. Biakan murni koloni pada jamukspergillus sp.
(3) berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis
konidia dan spora jamusspergillus sp. (3)

Jamur Trichoderma sp.

Terindentifikasi adanyaTrichoderma Pengamatan makroskopis yaitu
warna permukaan koloni awalnya putih, kemudian adirfjijau muda dan hijau
tua. Miselium putih tipis terlebih dahulu menyebdangan cepat memenuhi cawan
Petri dalam waktu 4 hari, selanjutnya tekstur kolowlai kasar dari bagian
tengah, koloni menjadi menebal dan menggumpal beewvaijau gelap. Pola
pertumbuhan koloni konsentris dan nampak adanyapala melingkat berwarna
hijau yang lebih gelap. Luas pertumbuhan koloniasudapat memenuhi cawan
Petri (diameter 9 cm) dalam waktu 4 hari. Pengamatakroskopis yaitu
miselium hialin, bersekat dan mempunyai banyakgisngan. Konidiofor hialin,
tidak bersekat dan banyak bercabang. Fialid tunglisétiap percabangan
konidiofor, fialid berbentuk bulat lebar. Konidiaiahn, berbentuk bulat dan

bergerombol diujung fialid.
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Gambar 10Trichoderma sp. Yang di isolasi dari
akar rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurTrichoderma sp.
berumur 8 hari, B.Pengamatan Mikroskopis
konidia pada jamufrichoderma sp.

Jamur Penicillium sp. (1)

Terdapat beberapa macam jamBenicillium. Jenis pertama pada
pengamatan secara makroskopis diawal pertumbuhdonikgamur endofit
Penicillium sp. (1) tipis dan berwarna putih. Setelah bebehgapertumbuhan
koloni semakin cepat, miselium menjadi tebal darwbena hijau keabuan. Pola
pertumbuhan koloni konsentris teratur. Tekstur Roplbalus, rapat dan tebal.
Pertumbuhan koloni pada hari keenam sudah mengapaang 9 cm. Pada
pengamatan mikroskopisnya terlihat miselium hialan bersekat. Konidiofor
memanjang hialin, bercabang dan jarang bersekatidFberbentuk lonjong,
hialin, tumbuh diujung konidiofor. Konidia hialiherbentuk bulat berkumpul
diujung fialid. JamuPenicilliumsp. (1) yang telah didapat merupakan jamur yang
diisolasi dari dalam jaringan akar tanaman rambutehat melalui metode
pencucian, sehingga jamienicillium sp. (1) adalah jamur endofit. Menurut
Gams,dkk., (1987) koloniPenicillium sp. (1) biasanya berwarna hijau, terkadang

putih, sebagian besar memiliki konidiofor
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Gambar 11. JamuPenicillium sp. (1) yang Diisolasi
dari Akar Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurPenicillium sp. (1)
berumur 8 hari, B. Pengamatan Mikroskopis konidia
dan spora pada jamBenicillium sp. (1)

Jenis kedua pada pengamatan makroskopis, kolomiabes hijau tua.
Tekstur koloni tebal dan rapat. Pola pertumbuhdorkadidak konsentris dan pada
hari ke delapan koloni telah memenuhi cawan peRengamatan mikroskopis
miselium hialin, bersekat dan mempunyai percabanganidiofor memanjang
serta hialin, tidak bersekat dan banyak bercab&majid berbentuk lonjong
disetiap percabangan konidiofor. Konidia berbertulat, berwarna hialin, berada
di ujung fialid dan tumbuh bergerombol. JanRenicillium sp. (2) Jenis kedua
adalah jamur yang tumbuh di dalam jaringan daurbtdam sehat yang diisolasi
dengan menggunakan metode pencucian, sehingga Raemigrllium sp. (2) yang
telah diisolasi merupakan jamur endofit. MenurumBman (2009), fungi yang
termasuk dalam genus ini mempunyai konidium begsgl, globus, hialin,

kering, mempunyai konidiofor yang ujungnya tidaknggembung yang dipadati

olehpenisila
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Gambar 12. JamWRenicillium sp. (2) yang Diisolasi
dari Daun Rambutan.

A. Biakan murni koloni jamurPenicillium sp. (2)
berumur 8 hari, B. Hasil Pengamatan Mikroskopis
konidia jamur pad®&enicillium sp. (2)

Pada pengamatan makroskopis terhadap jenis janmigakgaitu koloni
berwarna hijau muda, tekstur kasar dan kerapataggeang. Pola pertumbuhan
menyebar dan pada hari ke delapan koloni jamuh telamenuhi cawan petri.
Pengamatan mikroskopis yaitu miselium berwarnamialmpak tidak bersekat.
Konidofor memiliki percabangan, berwarna hialin dadak bersekat. Fialid
terbentuk disetiap percabangan konidiofor dan thiaKonidia bergerombol
memanjang berbentuk bulat. Jamienicillium sp. (3) didapatkan dari hasil
isolasi batang rambutan sehat yang sudah dilakpkases pencucian sehingga
jamur yang muncul pada batang sehat hasil darieprpgncucian adalah jamur
endofit yang berada di dalam jaringan tanaman. Men8astrahidayat (2009),
Penicillium sp. (3) merupakan jamur biru, ciri-ciri konidia faitangkai yang

tegak, antena, septa, tangkai hifa bercabang dyatag menghasilkan kelompok

dari konidia (phialospora) dan yang lebih muda gaaigian dasarnya.



34

Gambar 13. Jamupenicillium sp. (3) yang Diisolasi
dari Batang Rambutan.

A. Biakan murni koloni pada jamupenicillium sp.

(3) berumur 8 hari, B. Hasil Pengamatan Mikroskopis
konidia pada jamupPenicillium sp. (3)

Jamur U14

Berdasarkan pengamatan secara makroskopis meRanjldahwa koloni
jamur berwarna putih di awal pertumbuhan, kemudiemakin lama jamur
menyebar dengan cepat dan warna koloni berubahadieigabuan, serta terdapat
juga warna kehijaun mulai dari bagian tengah koldmkstur koloni kasar dan
kerapatan cukup rapat. Pola pertumbuhan koloniémns. Pertumbuhan koloni
telah memenuhi cawan pada hari ke delapan. Beldasdrasil pengamatan
secara mikroskopis menunjukkan hifa terlihat benaamialin, tidak bersekat dan
mempunyai banyak percabangan. Hifa berbentuk sdinthemanjang. Pada
pengamatan mikroskopis tidak terlihat adanya spetangga jamur yang diamati
tidak dapat diidentifikasi. Jamur U14 yang telalsalasi merupakan jamur
endofit yang terdapat di dalam jaringan daun raabsehat, kemudian diisolasi
dengan metode pencucian sehingga jamur yang muadalah jamur yang

tumbuh di dalam jaringan daun rambutan sehat.
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Gambar 14. Jamur Tidak Teridentifikasi,
Diisolasi dari Daun Rambutan .

A. Biakan murni berumur 8 hari, B. Pengamatan
Mikroskopis

Pengamatan makroskopis jamur yaitu permukaan kobmgian atas

berwarna putih sedangkan bagian bawah berwarnen ldn nampak semakin

tebal. Tekstur koloni halus, miselium membentuk igggaris lurus. Pola

pertumbuhan koloni konsentris. Pertumbuhan kolamyr sebesar 4 cm pada

umur 6 hari. Pengamatan secara mikroskopis yaisellam hialin, bersekat. Hfa

lurus dan jarang bercabang. Spora tidak ditemukamur U1l5 yang telah

diisolasi merupakan jamur endofit yang terdapatddiam jaringan batang

rambutan sehat, kemudian diisolasi dengan metodeup&n sehingga jamur

yang muncul adalah jamur yang tumbuh di dalam garnbatang rambutan sehat.

Gambar 15. Jamur Tidak Teridentifikasi, di
isolasi dari Batang Rambutan.

(A) Biakan murni berumur 8 hari (B)
Pengamatan Mikroskopis
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Jamur U16

Pengamatan secara makroskopis yaitu permukaani katoar bagian atas
berwarna putih (putih krem) dan bagian bawah beraagputih kecoklatan.
Tekstur koloni kasar (tidak rata), nampak sepe&tfief dan mempunyai tingkat
ketebalan yang rapat. Pertumbuhan koloni konseakas tetapi tidak melingkar
sempurna, dari atas nampak bergelombang sepeopdielbunga. Pertumbuhan
koloni cukup cepat yaitu dapat mencapai diameteznB8 pada umur 5 hari.
Pengamatan mikroskopis yaitu miselium jamur hiatiarsekat dan mempunyai
percabangan. Hifa tidak lurus akan tetapi berbélkelkk. Spora tidak ditemukan.
Jamur U16 yang telah diisolasi merupakan jamur fngang terdapat di dalam
jaringan daun rambutan sehat, kemudian diisolasigai® metode pencucian
sehingga jamur yang muncul adalah jamur yang tunthudalam jaringan daun

rambutan sehat.

Gambar 16. Jamur Tidak Teridentifikasi, pada
Daun Rambutan.

(A) Biakan murni jamur berumur 8 hari (B)
Pengamatan Mikroskopis
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Jamur U17

Pengamatan makroskopis yaitu permukaan atas kdlemniarna putih.
Tekstur koloni awalnya berupa hifa-hifa lurus (naiptidak bercabang),
kemudian semakin muncul batang-batang jamur yangpth ke atas seperti
tanduk, berwarna putih. Pola pertumbuhan kolontuyibnsentris membentuk
pola pola melingkar. Pertumbuhan koloni lambatw&itcm pada umur 13 hari.
Pengamatan mikroskopis yaitu miselium jamur hiatiarsekat dan mempunyai
percabangan. Hifa tidak lurus akan tetapi berbélkkk. Spora tidak ditemukan.
Jamur U17 yang telah diisolasi merupakan jamur &ngang terdapat di dalam
jaringan batang rambutan sehat, kemudian diisalasgan metode pencucian
sehingga jamur yang muncul adalah jamur yang tundbalalam jaringan batang

rambutan sehat.

Gambar 17. Jamur Tidak Teridentifikasi dari
Batang Rambutan.

(A) Biakan murni berumur 8 hari (B)
Pengamatan Mikroskopis
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Jamur U18

Pengamatan makroskopis yaitu permukaan koloni jarmawalnya
berwarna putih kemudian semakin lama menjadi keallae gelap, sedangkan
permukaan dasar berwarna hitam. Tekstur kolonishalpis dan kerapatannya
rapat. Pola pertumbuhan konsentris nampak adanganpeingkar. Pertumbuhan
lambat yaitu diameter mencapai 4 cm pada umur & Pa&ngamatan secara
mikroskopis yaitu miselium hialin, tidak bersekatndmempunyai percabangan.
Spora tidak ditemukanlamur U18 yang telah diisolasi merupakan jamur f&ndo
yang terdapat di dalam jaringan akar rambutan sé&katudian diisolasi dengan
metode pencucian sehingga jamur yang muncul adatbr yang tumbuh di

dalam jaringan akar rambutan sehat.

Gambar 18. Jamur Tidak Teridentifikasi Dari Akar
Rambutan.

(A) Biakan murni berumur 8 hari (BfPengamatan
Mikroskopis

4.4. Hasil Uji Antagonis Jamur Endofit Terhadap Rigidoporus Lignosus

Jamur Penicillium sp.
Berdasarkan hasil pengamatan menunjukkan bahwanpewhan koloni

dari jamur endofitPenicillium sp. (1) lebih cepat dan luas dibandingkan dengan
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pertumbuhan koloni jamur patog®&ngidoporus. Pada hari ke tiga koloni jamur
endofit Penicillium sp. (1) sudah bersinggungan dengan jamur patogen
Rigidoporus dan pertumbuhaRigidoporus menjadi lebih lambat. Koloni jamur
endofit Penicillium sp. (1)tumbuh mengelilingi koloni jamur patodeimidoporus
sehingga koloni jamur patogétigidoporus menghentikan pertumbuhannya pada
hari ke tujuh.

Jamur endofitPenicillium sp. (1) memiliki kedapatan antagonis karena
adanya penghambatan terhadap pertumbuhan jamugepeRigidoporus, tetapi
tidak terlihat adanya zona hambatan antara jamdofénPenicillium sp. (1)
dengan jamur patogeRigidoporus. Persentase penghambatan terhadap patogen
Rigidoporus adalah 54,34% pada hari ke 8. Mekanisme antagamisirj endofit
Penicillium sp. (1) yaitu penghambatan pertumbuhan patoBemdoporus
sehingga pada saat koloni jamur endBénicillium sp. (1) bersinggungan jamur
patogenRigidoporus tidak dapat tumbuh semakin luas lagi. Alexander3(}9
menyatakanPenicillium sp. danTrichoderma sp. dapat melindungi tanaman
terhadap patogen tanaman dan meningkatkan pertambaénaman yang

dimasukkan sebagai jamur pemacu pertumbuhan tanaman

Gambar 19. Hasil Uji Antagonis jamé&enicillium sp (1) (E)
terhadagRigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.
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Pertumbuhan koloni jamur endoRenicillium sp. (2) tumbuh lebih cepat
dibandingkan dengan koloni patogeigidoporus. Pada hari ke tiga kedua koloni
sudah mulai bersinggungan. Koloni jamur endofit huim mengelilingi koloni
jamur patogen sehingga koloni patogen menghentikatumbuhannya pada hari
ke empat, sedangkan koloni jamur end&f@ncillium sp.(2) memenuhi cawan
petri pada hari ke enam.

Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa jamur endednicillium sp. (2),
merupakan jamur endofit yang berpotensi sebagaisagatagonis karena dapat
menghambat pertumbuhan jamur patoBegidoporus. Persentase penghambatan
terhadap patogeRigidoporus adalah 46,66% pada hari ke 8. Pertumbuhan koloni
jamur endofit Penicillium sp. (2) yang mengelilingi koloni jamur patogen
Rigidoporus menyebabkan kompetisi nutrisi dan ruang tumbuh ngefai
pertumbuhan jamur patogétigidoporus tidak dapat tumbuh lebih luas lagi dan
pertumbuhannya berhentHal ini sesuai dengan Purwantisari (2008) yang
menyatakan bahwa ada banyak cara organisme ardafehkerja antara lain
mendahului laju kolonisasi patogen, dengan komipedasn efek langsung
termasuk kompetisi untuk nutrisi atau tempat, pksduwantibiotik, litik enzim,

inaktivasi enzim patogen dan parasitisme.
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Gambar 20. Hasil Uji Antagonis jam@enicillium sp. (2)
(E) terhadagrigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Pertumbuhan koloni jamur endoRenicillium sp. (3) lebih luas dan lebih
cepat karena pola pertumbuhan koloni menyebar gghikoloni jamur patogen
Rigidoporus dikelilingi oleh jamur endofitPenicillium sp. (3). Koloni jamur
endofit Penicillium sp. (3) sudah dapat memenuhi cawan petri pad&&ampat
dan dapat menghambat pertumbuhan koloni patdggndoporus, sehingga
koloni patogen menghentikan pertumbuhannya pad&éampat.

Hasil uji antagonis tidak terlihat zona hambanthaa kedua koloni jamur
yang melakukan aktifitas antagonis, karena sif&arkgamur endofitPenicillium
sp. (3) tidak konsentris sehingga tumbuh menyelmamemuhi cawan petri. Jamur
Penicillium sp. (3) memiliki kedapatan sebagai antagonis kadamat menekan
pertumbuhan jamur patogerigidoporus sehingga jamur patogeRigidoporus
pertumbuhannya berhenti. Persentase penghambatahaddp patogen

Rigidoporus adalah 67,31% pada hari ke Benicillium dan Fusarium dapat

mendegradasi senyawa-senyawa lignoselulosa (Redritld., 1996).
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Gambar 21. Hasil Uji Antagonis jamBenicillium sp. (3) (E) terhadap
Rigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Jamur Nigrospora sp. (1)

Pertumbuhan koloni jamur patogé&igidoporus lebih cepat dari jamur
endofit Nigrospora sp. (1) dan mulai bersinggungan pada hari ke edamur
endofit Nigrospora sp. (1) berpotensi sebagai antagonis terhadap jpatogen
Rigidoporus tetapi koloni jamur patogeRigidoporus pertumbuhannya lebih luas
dibandingkan dengan jamur endofit. Persentase penightan terhadap patogen
Rigidoporus adalah 32,14% pada hari ke 8. Cendawan enNaijitospora sp. (1)
dan Fusarium sp. dapat meningkatkan perkecambahan dan pertumbagrah

serta menghambat pertumbuhan cendawan tular b@adigrakoso, 2010).

Gambar 22. Hasil Uji Antagonis jamiligrospora
sp. (1) (E) terhadaRigidoporus (R). A.
Terlihat atas B. Terlihat bawah.
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Jamur Nigrospora sp. (2)

Pertumbuhan koloni jamur endofligrospora sp. (2) lebih cepat meluas
dibandingkan dengan pertumbuhan koloni jamur patdtigidoporus. Pada hari
ke tiga kedua koloni tersebut sudah saling bersinggn dan pertumbuhan koloni
jamur patogenRigidoporus mulai melambat. Pada hari ke tujuh koloni jamur
endofit Nigrospora sp. (2) sudah memenuhi cawan petri dan mendesaiikol
jamur patogerRigidoporus sehingga pertumbuhan koloni patogen berhenti.

Mekanisme antagonis jamur endofdigrospora sp. (2) ditunjukkan
dengan adanya zona hambat bening yang nampak rdidk@toni jamur endofit
Nigrospora sp. (2) dan koloni jamur patog@&ngidoporus pada saat kedua koloni
tersebut saling bersinggungan. Hal ini menunjukkzahwa jamur endofit
Nigrospora sp. (2) merupakan jamur antagonis karena dapat kaane
pertumbuhan jamur patogeRigidoporus. Persentase penghambatan terhadap
patogenRigidoporus adalah 27,27% pada hari ke 8. Menurut Budiprak26a )
cendawan endofiigrospora sp. (2) dapat menginduksi ketahanan tanaman padi
terhadap wereng batang padi cokiNitaparvata lugens, sedangkan cendawan
Fusarium sp tidak dapat melakukan hal yang sama. Mekanisang ynendasari

ketahanan diantaranya adalah nonpreferensi ddviasis.

Gambar 23. Hasil Uji Antagonis jamuNigrospora
sp. (2) (E) terhadaRigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.



44

Jamur Mucor sp.

Jamur endofitMucor sp. (1) memiliki pola pertumbuhan yang menyebar
dengan cepat. Koloni jamur enddfiiucor sp. (1) berwarna hitam seperti butiran-
butiran pasir dan bertekstur kasar. Koloni janMcor sp. (1) sudah dapat
memenuhi cawan petri pada hari ke lima dan pengebkoloni jamur endofit
Mucor sp. (1) mengelilingi koloni jamur patogeRigidoporus sehingga
pertumbuhan jamur patog&ngidoporus terhambat pada hari ke lima.

Hasil uji antagonis tidak terlihat zona hambataanthra kedua koloni
jamur yang melakukan aktifitas antagonis, karerfat $toloni jamur endofit
Mucor sp. (1) tidak konsentris dan tumbuh menyebar keselwawan petri.
Persentase penghambatan terhadap patigesoporus adalah 43,77% pada hari
ke 8. Jamur endof¥Mucor sp. (1) menunjukkan kedapatan daya antagonis karena
dapat menekan pertumbuhan jamur patodeigidoporus. Raymond and
Poitecelot 1978dalam Hidayati dkk., 2005) menyatakan bahwaucor sp. (1)
termasuk kelompok jamur termofilik dan hidup dal&ondisi asam serta dapat

mendegradasi senyawa kompleks menjadi senyawaibrggaterhana.

Gambar 24. Hasil Uji Antagonis jamivtucor
sp. (E) terhadapigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.
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Pertumbuhan koloni jamur endoffucor sp. (2) nampak lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan koloni jamur paidtigidoporus. Pada hari
ke lima kedua koloni tersebut sudah saling bersinggn, tidak terdapat zona
hambatan pada saat kedua koloni tersebut salinginiggungan tetapi
pertumbuhan koloni jamur patogé&igidoporus mulai melambat. Koloni jamur
endofitMucor sp. (2) memenuhi cawan petri pada hari ke delapan.

Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa jamur endibfucor sp. (2)
merupakan jamur endofit yang berpotensi sebagaisagatagonis karena dapat
menghambat pertumbuhan jamur patogétigidoporus dengan tumbuh
mengelilingi koloni jamur patogeRigidoporus sehingga koloni jamur patogen
Rigidoporus tidak dapat tumbuh lebih luas lagi dan pertumbuianerhenti.
Persentase penghambatan terhadap pafigestoporus adalah 33,33% pada hari

ke 8.

Gambar 25. Hasil Uji Antagonis jamiftucor sp.
(2) (E) terhadagigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.
Pertumbuhan koloni jamur endofiucor sp. (3) tumbuh lebih cepat

dibandingkan dengan koloni patogeigidoporus. Pada hari ke lima kedua koloni

sudah mulai bersinggungan. Koloni jamur endoftucor sp. (3) dapat
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menghambat koloni jamur patog&ngidoporus, nampak koloni jamur patogen
Rigidoporus terdesak oleh koloni jamur endofucor sp.(3). Pola pertumbuhan
koloni jamur endofitMucor sp. (3) konsentris teratur dengan adanya pola
melingkar.

Hasil pengamatan uji antagonis menunjukkan bahwaljandofitMucor
sp. (3) merupakan jamur endofit yang berpotensagabagens antagonis karena
dapat menekan pertumbuhan jamur patodregidoporus dan terdapat zona
penghambatan berupa zona bening diantara kolonirjgratogenRigidoporus
dengan koloni jamur endofi¥ucor sp.(3) Persentase penghambatan terhadap
patogen Rigidoporus adalah 57,69% pada hari ke 8. Alexander (1930)
menyatakan bahwslucor sp. adalah jamur saprofit yang paling umum ditemuka

dalam tanah.

Gambar 26. Hasil Uji Antagonis jamducor
sp. (3) (E) terhadaRigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Jamur Aspergillus sp.
Pertumbuhan koloni jamur endofispergillus sp. (1) tumbuh lebih
cepat dibandingkan dengan pertumbuhan koloni pat&igidoporus. Pada hari

ke lima kedua koloni sudah mulai bersinggungan. oKoljamur endofit
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Aspergillus sp. (1) dapat menghambat koloni jamur patogigndoporus, nampak
koloni jamur patogemRigidoporus terdesak. Koloni jamur endoffispergillus sp.
(1) memenuhi cawan petri pada hari ke delapan. pataumbuhan jamur endofit
Aspergillus sp. (1) nampak konsentris teratur dengan adanyapma melingkar
pada koloni jamur endofispergillus sp. (1)

Hasil pengamatan uji antagonis menunjukkan bahwajandofit
Aspergillus sp. (1) merupakan jamur endofit yang berpotensiagab agens
antagonis karena dapat menekan pertumbuhan jamimgegraRigidoporus.
Persentase penghambatan terhadap patigeioporus adalah 46,66% pada hari
ke 8. Aspergillus sp. (1) dapat mendegradasi batuan fosfat untuk ritegan

penyedian unsur P pada tanah (Goedkkli 2000).

Gambar 27. Hasil Uji Antagonis jamur
Aspergillus sp. (1) (E) terhadaprigidoporus
(R). A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Pertumbuhan koloni jamur endofifspergillus sp. (2) lebih cepat
dibandingkan dengan pertumbuhan koloni jamur patdtigidoporus. Pada hari
ke lima kedua koloni tersebut sudah saling bersinggn, nampak zona
hambatan bening pada saat kedua koloni tersebirtgsbersinggungan dan

pertumbuhan koloni jamur patogétigidoporus mulai melambat. Pada hari ke

delapan koloni jamur endofftspergillus sp. (2) sudah memenuhi cawan petri.
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Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa jamur endadergillus sp. (2)
berpotensi sebagai antagonis karena dapat menghagpelbumbuhan jamur
patogenRigidoporus, dengan adanya zona bening diantara pertemuan koloni
jamur endofitAspergillus sp. (2) dengan jamur patog&mjidoporus. Persentase
penghambatan terhadap patodeigidoporus adalah 43,47% pada hari ke 8.
Menurut Khastini (2007), cendawan yang dapat diganasebagai pupuk hayati
diantaranya ialatAspergillus sp. selain dilaporkan sebagai cendawan pelarut P
juga dapat membentuk kolonisasi pada akar tanaet@ingga disebut cendawan

endofit akar.

Gambar 28. Hasil Uji Antagonis jamur
Aspergillus sp. (2) (E) terhadajRigidoporus
(R). A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Pertumbuhan koloni jamur endofitspergillus sp. (3) dan koloni jamur
patogenRigidoporus luasannya hampir sama. Pada hari ke tujuh kolanuja
endofit Aspergillus sp. (3) sudah nampak saling bersinggungan dengaaorja
patogenRigidoporus. Nampak adanya zona hambatan berwarna bening ditdaer

pertemuan antara kedua koloni dan koloni jamur #nhdéapergillus sp. (3) pola

pertumbuhannya nampak konsentris.
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Hasil uji antagonis menunjukkan bahwa jamur endadjgergillus sp. (3)
berpotensi menjadi agens antagonis karena dapaghaseibat pertumbuhan
jamur patogerRigidoporus, dengan membentuk zona bening diantara pertemuan
jamur endofit Aspergillus sp. (3) dan jamur patogeRigidoporus. Persentase
penghambatan terhadap patodeigidoporus adalah 56.25% pada hari ke 8.
Hasan (2002) menyatakan bah#spergillus sp. yang diisolasi dari akar, selain
menghasilkan hormon tumbuh, menghasilkan asam-asgenik seperti asam
sitrat, oksalat dan malat. Asam-asam organik tetsdbpat berfungsi sebagai
enzim penting dalam proses dekomposisi bahan degtan proses meneralisasi

unsur hara yang terfiksasi seperti P.

Gambar 29. Hasil Uji Antagonis jamAspergillus sp.
(3) (E) terhadapigidoporus (R).
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.

Jamur Trichoderma sp.

Gambar 30. Hasil Uji Antagonis Jamur
Trichoderma (E) terhadapRigidoporus (R)
(A) terlihat atas (B) terlihat bawah
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Koloni Trichoderma sp tumbuh jauh lebih cepat dan luas daripada
Rigidoporus, koloni Trichoderma sp awalnya berwarna putih kemudian menjadi
hijau. Pada hari ke-3richoderma sp sudah tumbuh melingkdrigidoporus dan
Rigidoporus tidak dapat tumbuh lagi. Terdapat zona hambatantatia koloni
Trichoderma sp danRigidoporus. Pada hari ke-Jrichoderma sp mulai tumbuh
diatas Rigidoporus. Persentase penghambatan terhadap pat®tgicloporus

adalah 72% pada hari ke 8.

Jamur — Jamur Belum Teridentifikasi
Jamur U14

Pertumbuhan koloni isolat U14 sangat cepat dan ldiaandingkan
dengan pertumbuhan Kkoloni jamur patogdtgidoporus. Terlihat pola
pertumbuhan jamur U14 nampak konsentris dan meneawan petri pada hari
ke delapan. Sudah terjadi persinggungan dan tepibignsi antagonis dari jamur
endofit Ul4 terhadap jamur patogdRigidoporus pada hari ke empat dan
membentuk zona hambatan tegas berwarna kuningerRase penghambatan

terhadap patogeRigidoporus adalah 53,84% pada hari ke 8.

Gambar 31. Hasil Uji Antagonis jamur U14 (E)
terhadagRigidoporus (R)
A. Terlihat atas B. Terlihat bawah.
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Jamur U15

Gambar 32. Hasil Uji Antagonis Jamur U15
terhadagRigidoporus (R)
(A) terlihat atas (B) terlihat bawah
Luas pertumbuhan koloni U15 d&ngidoporus hampir sama. Warna dan
tekstur kedua koloni juga nampak sama, yaitu pdaih kasar. Dan tidak nampak

adanya aktivitas antagonisme dari jamur U15. P&serpenghambatan terhadap

patogerRigidoporus adalah 56,52% pada hari ke 8.

Jamur U16

Gambar 33. Hasil Uji Antagonis Jamur
U16 terhadaigidoporus (R)
(A) terlihat atas (B) terlihat bawah
Koloni U16 tumbuh tipis berwarna kuning gelap. Bapnenghambat

pertumbuhanRigidoporus, nampakRigidoporus tidak dapat menembus koloni
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U16. Akan tetapi penghambatan tidak begitu besasan koloni didalam cawan
Petri hampir sama.

Koloni U16 danRigidoporus saling bersinggungan pada hari ke-4 akan
tetapi tidak nampak adanya peghambatan dari Ul&sdnkedua koloni tersebut
hampir sama hingga pada akhir pengamatan. Hangapatr perubahan warna di
daerah yang bersinggungan, warna koloni menjadh lgélap. Koloni memenuhi
cawan Petri dalam 9 hari. Persentase penghamigateadap patogeRigidoporus

adalah 61.53% pada hari ke 8

Jamur U17

Gambar 34. Hasil Uji Antagonis Jamur

U17 terhadaprigidoporus (R)

(A) terlihat atas (B) terlihat bawah

Koloni U17 tumbuh lebih cepat dan luas daripdrigidoporus, koloni

Ul7 berwarna putih tipis. Pada hari kedua sudalsifggungan dengan
Rigidoporus. Pada hari ke-4 Ul17 sudah memenuhi cawan Pethingkrari
Rigidoporus dan petumbuharRigidoporus terhambat. Nampak adanya zona
hambatan disekelilingRigidoporus berwarna putih. Semakin warna koloni U17

semakin gelap. Persentase penghambatan terhadagemp&igidoporus adalah

35,71% pada hari ke 8.
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Jamur U18

Gambar 35. Hasil Uji Antagonis
Jamur U18 terhadagigidoporus (R)
(A) terlihat atas (B) terlihat bawah
Pertumbuhan koloni U18 lebih cepat dan luas ddapRigidoporus,
koloni U18 berwarna abu-abu. Pada hari ke-3 Ul&lsuzkersinggungan dengan
Rigidoporus, dan pertumbuhanRigidoporus menjadi lambat. Koloni U18
memenuhi cawan Petri dalam 6 hari. Semakin lamankdl18 dapat tumbuh

diatas koloni Rigidoporus. Persentase penghambatan terhadap patogen

Rigidoporus adalah 54.34% pada hari ke 8.
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4.5. Hasil Analisis (HSD5%) Pada Persentase Penghaatan Jamur Endofit
Terhadap Jamur Akar Putih

Tabel 2. Peningkatan Persentase Penghambatan fardafit terhadap Jamur Akar Putih

dari hari ke 3 sampai dengan hari ke 8

No | Nama Jamur Persentase Penghambatan (%)

Hari Hari Hari Hari Hari Hari

ke 3 | ke 4 | ke 5 | ke 6 ke 7 | ke 8
1 | Penicilliumsp(1)| 20.14bc | 27.98 bc | 33.12 bc | 40.21 bc 47.12 bc | 54.34 bc
2 | Peniciliumsp2)| 17.21b 23.22 b 29.98 b 34.14 b 40.15 b 46.66 b
3 | Penicilliumsp(3 | 25.8¢ ¢ 33.21 ¢ 42.9¢ c 50.9¢ ¢ 58.3. ¢ 67.31 ¢
4 | Nigrosporasp(l)] 12.83a 16.76 a 20.93 a 24.67 a 28.56 a 32.14 a
5 | Nigrosporasp(2)| 10.87a 13.31 a 17.79 a 20.68 a 23.32 a 27.27 a
6 Mucor sp (1) 16.86 b 2145 b 27.73 b 3221 b 38.67 b 43.77 b
7 Mucor sp (2) 12.95a 16.34 a 20.43 a 2454 a 29.98 a 33.33 a
8 Mucor sp (3 21.2% bc | 28.4¢ bc 36.€ bc | 43.7¢ bc 50.87 bc | 57.6¢ bc
9 Trichoderma sp 27.98c 36.21 ¢ 45.76 c 54.12 ¢ 63.76 ¢ 72 ¢
10 | Aspergillussp (1) 17.21b 23.87 b 29.89 b 34.32 b 40.22 b 46.66 b
11 | Aspergillussp (2)) 16.78ab | 21.37 ab | 27.61 ab 32.2 ab 38.89 ab | 43.47 ab
12 | Aspergillus sp (3) 21.9bc | 28.65 bc | 35.51 bc | 42.81 bc 49.89 bc | 56.25 bc
13 ui14 20.91 bc | 26.2¢ bc | 33.5¢ bc | 40.8: bc 47.67 bc | 53.8¢ bc
14 U15 21.91 bc | 28.62 bc | 35.87 bc | 42.93 bc 49.67 bc | 56.52 bc
15 U16 23.7 ¢ 30.21 ¢ 38.54 ¢ 46.41 c 53.38 ¢ 61.53 ¢
16 u17 13.93 ab | 17.58 ab | 22.69 ab | 26.32 ab 31.76 ab | 35.71 ab
17 uUis 1824 b |2529 b 3131 b 3721 b 43.78 b 50 b

Keterangan : Angka-Angka yang Didampingi Huruf Y&®ama Dalam Kolom Yang

Sama Menyatakan Tidak Berbeda Nyata(HSD5%)

Dari hasil pengamatan pada hari ke 3 terhadap haenigatan jamur

endofit, setelah diuji HSD 5% menunjukkan persentasbesar terjadi pada jamur

Trichoderma sp dengan persentase 27,98% dan penghambatadatertarjadi

pada jamuiNigrospora sp (2) dengan persentase 10,87%. ( Tabel 2 )a Rad

ke 4 penghambatan terbesar terjadi pada jdmahoderma sp dengan persentase
36,21% dan penghambatan terendah terjadi pada jdigrospora sp (2) dengan
persentase 13,31%. Pada hari ke 5 penghambatsesaerterjadi pada jamur
Trichoderma sp dengan persentase 45,76% dan penghambatadatererjadi
pada jamurNigrospora sp (2) dengan persentase 17,79%. Pada hari ke

penghambatan terbesar terjadi pada jaffuchoderma sp dengan persentase
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54,12% dan penghambatan terendah terjadi pada jdrgrospora sp (2) dengan
persentase 20,68%. Pada hari ke 7 penghambatsesaerterjadi pada jamur
Trichoderma sp dengan persentase 63,76% dan penghambatadateresrjadi
pada jamurNigrospora sp (2) dengan persentase 23,32%. Pada hari ke 8
penghambatan terbesar terjadi pada jafnigchoderma sp dengan persentase 72%
dan penghambatan terendah terjadi pada jaMigrospora sp (2) dengan
persentase 27,27%.

Bahwa pada semua hari pengamatan hasil tertirniymijakkan oleh jamur
Trichoderma sp memiliki daya penghambatan lebih tinggi dibagdamur yang
lain, akan tetapi meskipun memiliki nilai perseptésbih rendah, secara statistik
jamur Penicillium sp (3) dan jamur U16 tidak berbeda nyata dibandieggan

jamur Trichoderma sp.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1. Jamur endofit yang ditemukan pada jaringan dka@gng dan daun rambutan
sebanyak 17 isolat. Pada akar rambutan sebanyskl& isedangkan pada
batang rambutan yaitu 4 isolat dan pada daun rambsgbanyak 8 isolat.
Dari 12 isolat jamur endofit yang ditemukan terdap2 jamur endofit yang
telah teridentifikasi dan terdapat 5 jamur endgéihg tidak teridentifikasi.
Jamur endofit yang telah teridentifikasi adaRdmicillium sp., Nigrospora

sp.,Mucor sp.,Aspergillus sp.,danTrichoderma sp.

2. Daya antagonisme dari 17 jamur endofit terhadaqur patogeriigidoporus
lignosus memiliki daya hambat yang berbeda. Jamur endofigyaemiliki
daya hambat besar ditunjukkan oleh jamur endofithoderma sp. 1 yaitu

sebesar 72% dan diikuti ol€enicillium sp. 3 sebesar 67,31%.

5.2 Saran

Dalam penelitian ini diperlukan penelitian lebimjlat secaran vivo untuk
menguji daya antagonisme jamur endofit dari akatamy dan daun tanaman
rambutan yang sudah didapat, sebagai agens petigeaygkti patogerRigidoporus

lignosus penyebab penyakit akar putih pada akar rambutan.
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Lampiran 1. Gambar Pengambilan Sampel Daun TanamafRambutan

Diambil

Daun Daun
Daun
Tua Setengah Muda

Tua ’

v

TN TN~

Keterangan Gambar :

Panjang batang dibagi tiga
bagian, sepertiga  bagian
yang dekat dengan pangkal
mewakili bagian daun tua.
Dari sepertiga bagian sebelah
ujung mewakili sampel bagian
daun muda. Dan sepertiga
bagian tengah dari batang
mewakili pengambilan sampel
daun setengah tua.

60
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Lampiran 2. Gambar Pengambilan Sampel Batang TanamaRambutan

Diambil 3 meter di atas permukaan tana

|

Diambil 2 meter di atas permukaan t

r—éﬁ

Diambil 1 meter di atas permukaan tanah

— 5

’\/\W\M

Keterangan Gambar : Pengambilan Sampel
Batang Rambutan
Pertama 1 Meter Dari
Permukaan Tanah

Pengambilan Sampel
Batang Rambutan
Kedua 2 Meter Dari
Permukaan Tanah

Pengambilan Sampel
Batang Rambutan
Ketiga 3 meter Dari
Permukaan Tanah



62

Lampiran 3. Gambar Pengambilan Sampel Batang TanamaRambutan

Akar serabut dari rambutan

> Scm| 10 cm 5 cm

Dari Dari Dari
akar pokok| akar pokpk akakgio
utama utama anoa

Keterangan Gambar : Sampel Dari Akar Rambutan Yang
Pertama diambil Dari Akar Serabut
Dengan Jarak 5cm Dari Pokok Utama

Sampel Dari Akar Rambutan Yang
Kedua diambil Dari Akar Serabut
Dengan Jarak 10cm Dari Pokok Utama

Sampel Dari Akar Rambutan Yang
Ketiga diambil Dari Akar Serabut
Dengan Jarak 15cm Dari Pokok Utama



Lampiran 4

63

HARI KE 3
ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 1078.837 16 67.42729 269.3444 1.77E-29 1.971683
Kelompok 1.245965 2 0.622982 2.488559 0.098963 3.294537
Galad 8.010835 32 0.250339
Total 1088.093 50
HARI KE 4
ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 1895.93 16 118.4956 773.3994 9.25E-37 1.971683
Kelompok 1.532553 2 0.766276 5.001349 0.012881 3.294537
Galad 4.902847 32 0.153214
Total 1902.365 50
HARI KE 5
ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 3025.878 16 189.1174 130.0699 1.7E-24 1.971683
Kelompok 6.569063 2 3.284531 2.259014 0.12086 3.294537
Galad 46.52694 32 1.453967
Total 3078.974 50
HARI KE 6
ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 4405.931 16 275.3707 1773.476 1.64E-42 1.971683
Kelompok 4.146639 2 2.07332 13.35285 6.07E-05 3.294537
Galad 4.968694 32 0.155272

Total

4415.046 50




HARI KE 7

64

ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 5725.21 16 357.8256 1459.295 3.68E-41 1.971683
Kelompok 2.432059 2 1.216029 4.959248 0.013302 3.294537
Galad 7.846541 32 0.245204
Total 5735.489 50
HARI KE 8
ANOVA
Sumber
Keragaman JK db KT F F-hit F tab
Perlakuan 7513.694 16 469.6059 1910.735 4.97E-43 1.971683
Kelompok 1.977682 2 0.988841 4.023402 0.027626 3.294537
Galad 7.864718 32 0.245772
Total 7523.537 50




